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PENERAPAN ETIKA BATUK PENDERITA TB PARU 
 
Oleh: YENI EMA WARDANI 
 
TB Paru masih terus menjadi masalah kesehatan di dunia terutama di 
negara berkembang. Terjadinya penularan TB Paru salah satunya perilaku buruk 
penderita itu sendiri yang meludah sembarangan, tidak menutup mulut saat batuk 
dan tidak menggunakan masker saat berinteraksi dengan orang lain. Terjadinya 
perilaku yang kurang baik dikarenakan kurangnya pengetahuan penderita TB 
Paru. Di perlukan penerapan cara batuk yang baik dan benar dala meminimalkan 
penularan penyakit TB Paru ini. Penelitian ini bertujuan ini untuk 
mengidentifikasi penerapan etika batuk penderita TB Paru. 
Desain penelitian ini adalah diskriptif dengan populasi seluruh penderita 
TB Paru yang melakukan pengobatan di Wilayah kerja Puskesmas Lembeyan 
Kecamatan Lembeyan dan di Wilayah Kerja Puskesmas Ngariboyo Kecamatan 
Ngariboyo Kabupaten Magetan tahun 2015 sebanyak 46 responden yang diambil 
dengan cara total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner, analisa 
data menggunkan skor T. 
Dari hasil penelitian didapatkan 27 responden atau 58,70% menerapkan 
etika batuk yang positif dan 19 responden atau 41,30% menerapkan etika batuk 
yang negatif. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan etika batuk 
sangat diperlukan mengingat masih banyak penderita yang belum menerapkan 
etika batuk yang baik dan benar, hal ini untuk meminimalkan penularan penyakit 
TB Paru.  
 






IMPLEMENTATION OF TB PULMONARY PATIENT  
COUGH ETHICS  
 
by: YENI EMA WARDANI 
 
TB Pulmonary still be a health problem in the world, especially in 
developing countries. The occurrence of TB pulmonary patients one bad behavior 
itself that spitcarelessly, do not cover the mouth when coughing and use a mask 
when interacting with others. The occurrence of poor behavior due to a lack of 
knowledge with tuberculosis pulmonary. In need of application of expectoration is 
good and right in minimizing transmission of disease is pulmonary TB. This study 
aims to identify the application with tuberculosis pulmonary cough etiquette. 
This study was descriptive with the entire population with pulmonary 
tuberculosis Puskesmas in the territory of the sub district Lembeyan and in 
Puskesmas Ngariboyo sub-district Ngariboyo district Magetan in 2015 as many 
as 46 respondents taken with total sampling. Collecting data using 
questionnaires, data analysis using T scores. 
From the results, 27 respondents or 58.70% applying a positive cough 
etiquette and 19 respondents or 41.30% applying negative cough etiquette. 
From the results of this study can be concluded that the application of 
cough etiquette is necessary because there are still many people who do not 
implement a good cough etiquette and correct, this is to minimize the transmission 
of diseases of pulmonary TB. 
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